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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tipologi usaha ternak di Indonesia berdasarkan skala usahanya terbagi 
menjadi empat yaitu: pertama, usaha ternak sebagai sambilan dengan pilihan 
komoditas pendukung pertanian, kedua usaha ternak sebagai cabang usaha 
dengan pilihan komoditas campuran, ketiga usaha ternak sebagai usaha pokok 
dengan pilihan komoditas tunggal berupa ternak, dan keempat usaha ternak 
sebagai industri dengan pilihan komoditas 100% merupakan pilihan yang 
dianggap secara bisnis menguntungkan (Soehadji, 1995). Pemeliharaan ternak 
sapi potong di Indonesia sebagian besar adalah sebagai usaha sampingan untuk 
menambah pendapatan keluarga dari mata pencaharian  pokoknya sebagai 
petani. Sapi potong telah lama dipelihara sebagian masyarakat sebagai 
tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan manajemen 
pemeliharaan secara tradisional (Suryana, 2008). Menurut Rohaeni (2004) 
disamping berperan sebagai penghasil daging, sapi potong juga berperan 
sebagai sumber pendapatan, sarana investasi, tabungan, fungsi sosial, sumber 
pupuk, sumber tenaga kerja dalam pengolahan tanah dan pemanfaat limbah 
pertanian. Peningkatan populasi sapi potong di Indonesia sebagai penyuplai 
daging sapi masih rendah dibanding peningkatan permintaannya (Sutrisno, 
2009). 
Kecamatan Nogosari merupakan salah satu wilayah yang berada di 
Kabupaten Boyolali, Propinsi Jawa Tengah dan merupakan daerah potensial
untuk pengembangan penggemukan sapi potong. Kecamatan Nogosari terletak 
pada kondisi yang strategis dari sisi pemasaran ternak karena dekat dengan 
pasar hewan yaitu Pasar Simo, Pasar Sunggingan, Pasar Kliwon. Populasi sapi 
potong mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 sebanyak 6.554 ekor
dari 3708 peternak, kemudian pada tahun 2013 menjadi 7.570 ekor dari 4228 
peternak (BPS Boyolali, 2014). Data tersebut di atas menunjukkan bahwa sapi 
potong di Kecamatan Nogosari mempunyai potensi untuk dikembangkan lebih 
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maju lagi. Peternak di Kecamatan Nogosari pad tahun 2013 rata – rata 
memelihara ternak sebanyak 2 ekor sedangkan penelitian sebelumnya 
Nurnaningrum (2013) di Kecamatan Sawang Kabupaten Magelang dengan 
cara beternak secara tradisional peternak akan memperoleh keuntungan apabila 
peternak memelihara sapi lebih dari 5 ekor.
Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha penggemukan sapi potong 
umumnya diukur dari keuntungan atau kerugian yang diperolehnya. 
Keberlanjutan usaha penggemukan sapi potong ini ditentukan oleh gambaran 
finansial usaha, usaha tersebut dapat bertahan jika keuntungan yang diperoleh 
lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan dimana semua itu harus 
diputuskan layak secara  finansial (Fatah, 1994). Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut, maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui 
kelayakan usaha penggemukan sapi  potong rakyat melalui metode pendekatan 
analisa proyek secara finansial di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.
B. Rumusan Masalah
Usaha penggemukan sapi potong secara ekonomis dapat memberikan 
hasil keuntungan  yang tinggi, bukan hanya dari segi  penjualan  ternak tetapi 
juga  penting  artinya  di  dalam  kehidupan  masyarakat  sebagai  salah  satu 
sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging disamping hasil ikutan 
lainnya seperti pupuk kandang, kulit, tulang dan sebagainya. Sejauh ini usaha 
penggemukan  sapi  potong  masih  dilakukan  dalam  skala  peternakan  
rakyat dan  belum mengetahui  secara pasti seberapa  besar  manfaat  dan  
keuntungan yang  diperoleh  oleh  pemiliknya  karena  keuntungan  yang  
diperoleh  tidak menentu. Penggemukan  cara  ini  masih  banyak  dijumpai  
dan  sering mengakibatkan berbagai  macam  kendala  dan  permasalahan  
yang  sering dihadapi oleh peternak. Usaha  penggemukan  sapi  potong  yang  
dilakukan  oleh  peternak  di Kecamatan  Nogosari,  Kabupaten  Boyolali 
belum  dapat  berjalan dengan baik sehingga dengan adanya suntikan dana 
seperti bantuan pembiayaan, kredit  oleh  pemerintah  atau  lembaga - lembaga  
perbankan  yang  terkait di dalamnya yang ada saat ini sangat diharapkan 
untuk pengembangan usaha tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah usaha pengemukan sapi potong rakyat di Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali layak bila ditinjau dari aspek finansial? 
2. Berapakah capaian nilai Break Even Point (BEP) pada usaha 
penggemukan sapi potong rakyat yang ada di Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah 
1. Menganalisis kelayakan finansial usaha penggemukan sapi potong rakyat 
yang dijalankan di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
2. Menganalisis Break Event Point (BEP) penggemukan sapi potong rakyat 
di Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:
1. Peternak, menjadi bahan pertimbangan atau masukan mengenai kelayakan 
finansial sehingga mempermudah dalam mengambil keputusan.
2. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 
pengetahuan dalam bidang kelayakan bisnis usaha sapi potong di 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.
3. Instansi  pemerintah,  penelitian  ini juga  diharapkan  dapat  memberikan 
informasi  pada masa  mendatang  dan dapat sebagai acuan dalam 
mengambil keputusan bagi pembuat kebijakan dibidang peternakan. 
E. Keterangan Empiris yang diharapkan
Keterangan empiris yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menentukan:
1. Kelayakan finansial usaha penggemukan sapi potong di Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali.
2. BEP usaha penggemukan sapi potong di Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali.
